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ABSTRACT  ARTICLE INFO 

Artikel ini membahas pentingnya integrasi Enterprise Risk 
Management (ERM) dan Green Knowledge Management (GKM) 
dalam konteks keberlanjutan perusahaan. Revolusi industri yang 
terjadi pada abad ke-19 telah membawa kemakmuran, namun juga 
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan dan sumber 
daya alam. Dalam menghadapi tantangan ini, perusahaan perlu 
mengadopsi praktik manajemen risiko yang efektif untuk 
mengelola risiko lingkungan dan sosial. GKM berperan penting 
dalam mengumpulkan dan menerapkan pengetahuan yang 
berkaitan dengan praktik ramah lingkungan, yang dapat 
mendorong inovasi hijau dan meningkatkan kinerja keberlanjutan. 
Melalui pendekatan ini, diharapkan perusahaan dapat 
meningkatkan kesadaran karyawan tentang pentingnya 
pengetahuan hijau, menciptakan kolaborasi antar departemen, 
dan mengembangkan produk yang lebih ramah lingkungan. Selain 
itu, artikel ini menekankan perlunya perusahaan untuk melibatkan 
pemangku kepentingan dalam inisiatif keberlanjutan dan 
membangun budaya organisasi yang mendukung keberlanjutan. 
Dengan demikian, integrasi ERM dan GKM tidak hanya membantu 
perusahaan mencapai tujuan keberlanjutan, tetapi juga 
berkontribusi pada pencapaian Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDGs) secara global. 

 

 
Keywords:  
ERM; Green Knowledge 
Management; 
Knowledge 
Management; 
Enterprise Risk 
Management 

 
 

 
Corresponding Author: 
Matias Andika Yuwono, andika.yuwono@gmail.com  
 

 
 

INTRODUCTION  

Revolusi industri yang terjadi pada abad ke-19 telah berhasil mengangkat jutaan orang 

dari kemiskinan, namun dampak negatif terhadap lingkungan dan sumber daya alam menjadi 

konsekuensi yang tidak terhindarkan dari kemakmuran tersebut (Abbas & Dogan, 2022). 

Kerentanan sumber daya alam terhadap pemanasan global mengancam kemajuan ekonomi di 

pasar yang sedang berkembang (Alkaraan et al., 2022). Dalam beberapa tahun terakhir, 

pemerintah di seluruh dunia telah berupaya untuk menetapkan standar dan pedoman bagi 

produk dan layanan yang hampir aman bagi lingkungan (Kumar & Barua, 2022). Konferensi COP 
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26 mendorong negara-negara untuk bekerja menuju tujuan pengurangan emisi gas rumah kaca 

yang praktis (Nations, 2021; Song et al., 2022). Selain itu, PBB juga memperkenalkan Tujuan 

pembangunan berkelanjutan untuk melindungi dan meningkatkan lingkungan serta 

masyarakat(Song et al., 2020). 

Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya lingkungan, organisasi mulai 

menghargai signifikansi lingkungan hijau, yang mendorong mereka untuk memperhatikan 

perancangan ulang operasi dan sistem manajemen mereka (Ahmed et al., 2022). Perusahaan 

yang dinamis kini menganggap pengetahuan, kualitas, dan praktik ramah lingkungan sebagai 

strategi berharga untuk menciptakan keunggulan kompetitif di dunia bisnis saat ini (Al-Qudah 

et al., 2023). Dalam konteks ini, manajemen risiko perusahaan memiliki peran penting dalam 

mengelola risiko yang terkait dengan keberlanjutan dan inovasi hijau. 

Kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh dan mempertahankan pengetahuan 

sangat berhubungan dengan kesuksesan atau kegagalannya (Zhao et al., 2022). Organisasi 

memanfaatkan pengetahuan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan dan keunggulan 

kompetitif (Hota et al., 2024). Dalam beberapa tahun terakhir, manajemen pengetahuan 

(Knowledge Management - KM) telah mendapatkan perhatian yang signifikan dari sektor bisnis, 

dianggap sebagai komponen penting dalam merumuskan strategi, menciptakan produk dan 

layanan baru, serta mengawasi proses operasional (Pham et al., 2023). Namun, dengan 

mempertimbangkan tantangan lingkungan, perusahaan-perusahaan dinamis telah memperluas 

cakupan KM dan mulai mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalamnya (Sahibzada et al., 

2020). 

 
LITERATURE REVIEW 
 
  Landasan teori dalam artikel konseptual ini berfokus pada dua konsep utama: Enterprise 
Risk Management (ERM) dan Green Knowledge Management (GKM). ERM adalah pendekatan 
sistematis untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola risiko yang dihadapi oleh 
organisasi. Menurut ISO 31000, ERM bertujuan untuk memberikan kerangka kerja yang 
membantu organisasi dalam mencapai tujuan mereka dengan cara yang lebih efektif dan efisien 
(Wicaksono, 2020). Dalam konteks keberlanjutan, ERM memungkinkan perusahaan untuk 
mengelola risiko lingkungan dan sosial yang dapat mempengaruhi kinerja jangka panjang 
mereka, sehingga menciptakan nilai bagi pemangku kepentingan (Mai Candra et al., 2019). 
 
  Di sisi lain, GKM merupakan proses yang melibatkan pengumpulan, pengelolaan, dan 
penerapan pengetahuan yang berkaitan dengan praktik ramah lingkungan dalam organisasi. 
GKM berfokus pada pengembangan pengetahuan yang dapat mendukung inovasi hijau dan 
keberlanjutan. Menurut Metwally et al. (2021), GKM tidak hanya mencakup pengelolaan 
pengetahuan yang ada, tetapi juga menciptakan pengetahuan baru yang dapat membantu 
organisasi dalam mengatasi tantangan lingkungan. Dengan mengintegrasikan GKM ke dalam 
strategi perusahaan, organisasi dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk beradaptasi 
dengan perubahan regulasi dan permintaan pasar yang semakin berfokus pada keberlanjutan. 
 
  Keterkaitan antara ERM dan GKM sangat penting dalam konteks keberlanjutan. 
Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan ERM secara efektif cenderung 
memiliki kinerja keberlanjutan yang lebih baik, karena mereka dapat mengidentifikasi dan 
mengelola risiko yang terkait dengan lingkungan dan sosial (Kumar & Barua, 2022). Selain itu, 
GKM yang didukung oleh ERM dapat mendorong inovasi hijau, yang pada gilirannya 
berkontribusi pada pencapaian tujuan keberlanjutan perusahaan. Dengan demikian, integrasi 
kedua konsep ini diharapkan dapat menciptakan sinergi yang positif dalam mencapai 
keberlanjutan jangka panjang. 
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METHOD 
  
 Metodologi penelitian ini dirancang untuk mengeksplorasi pengaruh ERM terhadap 
GKM dalam konteks organisasi di Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain survei untuk mengumpulkan data dari berbagai perusahaan yang beroperasi di 
sektor jasa dan manufaktur di Indonesia. 
 Populasi target dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan memiliki komitmen terhadap praktik keberlanjutan. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probabilitas dengan metode convenience 
sampling, di mana informasi dikumpulkan dari manajer perusahaan melalui kunjungan 
langsung dan media elektronik seperti email. Hanya manajer yang memiliki pengetahuan yang 
memadai dan terkini tentang kebijakan dan praktik perusahaan yang dipilih untuk 
berpartisipasi dalam penelitian ini (Wang, 2022). 
 Kriteria inklusi untuk partisipasi dalam penelitian ini mencakup perusahaan yang telah 
menerapkan kebijakan ERM dan memiliki program GKM yang aktif. Dengan demikian, 
diharapkan responden dapat memberikan informasi yang relevan dan akurat mengenai 
implementasi ERM dan GKM di perusahaan mereka. 
  Data dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) untuk membangun 
hierarki konstruk laten dan menghilangkan efek bias yang disebabkan oleh kesalahan 
pengukuran (Rehman et al., 2021).  
  
RESULT AND DISCUSSION 
   
 Dalam artikel konseptual ini, diharapkan bahwa penerapan ERM dapat memberikan 
kontribusi signifikan terhadap pengembangan GKM dalam organisasi. Dengan 
mengintegrasikan prinsip-prinsip manajemen risiko ke dalam praktik manajemen pengetahuan, 
perusahaan dapat menciptakan lingkungan yang lebih kondusif untuk inovasi hijau. Hal ini 
penting karena inovasi hijau merupakan kunci untuk mencapai keberlanjutan dan memenuhi 
tuntutan pasar yang semakin peduli terhadap isu lingkungan (Abbas & Dogan, 2022). 
 Salah satu hasil yang diharapkan adalah peningkatan kesadaran dan pemahaman di 
kalangan manajer dan karyawan tentang pentingnya pengetahuan hijau. Dengan menerapkan 
ERM, perusahaan dapat mengidentifikasi dan mengelola risiko yang terkait dengan 
keberlanjutan, sehingga mendorong karyawan untuk lebih aktif dalam berbagi dan menerapkan 
pengetahuan yang berkaitan dengan praktik ramah lingkungan. Ini akan menciptakan budaya 
organisasi yang lebih responsif terhadap tantangan lingkungan (Kumar & Barua, 2022). 
Selain itu, diharapkan bahwa GKM yang didukung oleh ERM akan menghasilkan praktik 
keberlanjutan yang lebih efektif. Dengan mengelola pengetahuan hijau secara sistematis, 
perusahaan dapat mengembangkan strategi yang lebih baik untuk mengurangi dampak 
lingkungan dari operasi mereka. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan reputasi perusahaan di 
mata konsumen, tetapi juga dapat memberikan keunggulan kompetitif di pasar yang semakin 
berfokus pada keberlanjutan (Shahzad et al., 2020). 
 Hasil lain yang diharapkan adalah peningkatan kolaborasi antar departemen dalam 
organisasi. Dengan mengintegrasikan ERM dan GKM, perusahaan dapat menciptakan sinergi 
antara berbagai fungsi, seperti R&D, produksi, dan pemasaran. Kolaborasi ini akan 
memungkinkan perusahaan untuk mengembangkan solusi inovatif yang lebih efektif dalam 
menghadapi tantangan lingkungan, serta meningkatkan efisiensi operasional (Ode & Ayavoo, 
2020). Dari perspektif inovasi, diharapkan bahwa penerapan GKM yang didukung oleh ERM 
akan mendorong pengembangan produk dan layanan yang lebih ramah lingkungan. Perusahaan 
yang mampu mengelola pengetahuan hijau dengan baik akan lebih siap untuk beradaptasi 
dengan perubahan regulasi dan permintaan pasar, sehingga dapat menciptakan produk yang 
tidak hanya memenuhi standar lingkungan, tetapi juga menarik bagi konsumen (Mohan et al., 
2021). 
Selanjutnya, artikel ini juga mengharapkan bahwa dengan mengadopsi pendekatan ini, 
perusahaan akan lebih mampu mengukur dan melaporkan kinerja keberlanjutan mereka. 
Dengan adanya sistem manajemen risiko yang baik, perusahaan dapat mengumpulkan data yang 
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relevan dan melakukan analisis yang mendalam untuk mengevaluasi dampak dari praktik 
keberlanjutan yang diterapkan. Ini akan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 
perusahaan di mata pemangku kepentingan (Pham et al., 2023). 
 Hasil yang diharapkan lainnya adalah peningkatan keterlibatan pemangku kepentingan 
dalam inisiatif keberlanjutan. Dengan mengintegrasikan ERM dan GKM, perusahaan dapat lebih 
mudah berkomunikasi dengan pemangku kepentingan, termasuk pelanggan, pemasok, dan 
masyarakat. Keterlibatan ini penting untuk membangun dukungan dan kolaborasi dalam 
mencapai tujuan keberlanjutan yang lebih luas (Muñoz-Pascual et al., 2020). Akhirnya, artikel 
ini berharap bahwa dengan menggabungkan ERM dan GKM, perusahaan tidak hanya akan 
mencapai tujuan keberlanjutan mereka, tetapi juga berkontribusi pada pencapaian Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) secara global. Dengan demikian, perusahaan dapat 
memainkan peran aktif dalam menciptakan masa depan yang lebih berkelanjutan dan 
bertanggung jawab terhadap lingkungan (Shan & Tian, 2022). 
 

CONCLUSION 
  Kesimpulan dari artikel konseptual ini menunjukkan bahwa integrasi ERM dengan GKM 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan kinerja keberlanjutan perusahaan. Dengan 

mengelola risiko secara efektif dan memanfaatkan pengetahuan hijau, perusahaan dapat 

menciptakan inovasi yang lebih ramah lingkungan dan meningkatkan daya saing di pasar. 

Penerapan GKM yang didukung oleh ERM tidak hanya membantu perusahaan dalam 

mengurangi dampak lingkungan, tetapi juga memperkuat reputasi mereka di mata pemangku 
kepentingan. 

 Saran yang dapat diberikan adalah perusahaan perlu mengembangkan kebijakan yang 
mendukung kolaborasi antar departemen dalam mengimplementasikan ERM dan GKM. Hal ini 
dapat dilakukan melalui pelatihan dan pengembangan kapasitas karyawan untuk meningkatkan 
pemahaman mereka tentang pentingnya pengetahuan hijau dan manajemen risiko. Selain itu, 
perusahaan juga disarankan untuk membangun budaya organisasi yang mendukung 
keberlanjutan, sehingga karyawan merasa termotivasi untuk berkontribusi dalam inisiatif hijau. 
 Akhirnya, perusahaan harus aktif melibatkan pemangku kepentingan dalam proses 
pengambilan keputusan terkait keberlanjutan. Dengan membangun komunikasi yang baik dan 
transparan, perusahaan dapat memperoleh dukungan yang lebih besar dari pelanggan, 
pemasok, dan masyarakat. Melalui pendekatan ini, diharapkan perusahaan tidak hanya dapat 
mencapai tujuan keberlanjutan mereka, tetapi juga berkontribusi pada pencapaian Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) secara global. 
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